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ABSTRAK 

Putri Maharani, 2020. “Proses Pembentukan Verba Resiprokal dalam Bahasa 

Minangkabau di Kelurahan Koto Panjang Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang”, Skripsi. Program Studi 

Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) proses pembentukan verba 

resiprokal, dan (2) makna verba resiprokal dalam bahasa Minangkabau di 

Kelurahan Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Subjek penelitian ini adalah tuturan yang diperoleh dari informan dari 

Kelurahan Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang yang 

mengandung verba resiprokal. Data dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: (1) mentranskripsikan data yang diperoleh dari rekaman, wawancara, dan 

pengamatan ke dalam bahasa tulis, (2) mengklasifikasikan data berdasarkan teori 

yang digunakan, (3) menganalisis dan menginterpretasikan data berdasarkan teori 

yang digunakan, dan (4) menyimpulkan data. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, berdasarkan proses 

pembentukannya, verba resiprokal dalam bahasa Minangkabau yang digunakan 

Masyarakat di Kelurahan Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 

dapat digolongkan menjadi dua jenis (a) proses pembentukan verba resiprokal 

melalui afiksasi, dan (b) proses pembentukan verba resiprokal melalui reduplikasi. 

Kedua, berdasarkan makna verba resiprokal yang diperoleh di Kelurahan Koto 

Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang ditemukan dua, yaitu: (1) makna 

tindakan, dan (2) makna keadaan. 
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penulisan skripsi ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada Pasal 36, Bab XV, UUD 1945, menyatakan bahwa bahasa daerah 

merupakan bahasa yang dipakai di wilayah Nusantara, yang merupakan salah satu 

unsur kebudayaan nasional, dan karena itu dilindungi oleh negara. Salah satu di 

antara bahasa-bahasa daerah yang ada di Indonesia adalah bahasa Minangkabau. 

Bahasa Minangkabau adalah salah satu bahasa dari rumpun bahasa Melayu yang 

dituturkan oleh orang Minangkabau, sebagai bahasa ibu khususnya di Provinsi 

Sumatra Barat. 

Ayub, dkk (1993:1-2) menyatakan bahwa kedudukan dan fungsi bahasa 

Minangkabau, yaitu berfungsi sebagai (1) pendukung bahasa nasional, (2) bahasa 

pengantar di sekolah dasar pada tingkat pemula untuk memperlancar pengajaran 

bahasa Indonesia dan mata pelajaran lainnya, dan (3) alat pendukung 

pengembangan kebudayaan daerah. Tidak hanya itu, bahasa Minangkabau juga 

mempunyai kedudukan dan fungsi bahasa daerah yang demikian penting, serta 

pengaruh bahasa asing yang dapat mendesak kedudukan bahasa daerah, 

seyogianya bahasa daerah dibina dan dikembangkan. Pembinaan dan 

pengembangan tersebut dapat dilaksanakan dengan berbagai cara, di antaranya 

melalui penelitian-penelitian bahasa. 

Menurut Ayub, dkk (1993:15) bahwa peranan bahasa Minangkabau sebagai 

sarana ilmu, sastra, dan ungkapan budaya lainnya, memang terbatas di ruang 

kebudayaan dan adat-istiadat Minangkabau saja. Namun, jika dipertimbangkan, 
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banyak sastrawan Indonesia berasal dari suku bangsa Minangkabau, terutama 

pada masa awal pertumbuhannya, maka memungkinkan pula banyak pengaruh 

bahasa Minangkabau terhadap pertumbuhan bahasa Indonesia. Berdasarkan hal 

tersebut, bahasa Minangkabau merupakan salah satu bahasa daerah yang penting 

di samping bahasa Indonesia. 

Menurut Burhanuddin, dkk (1985-1) bahasa Minangkabau ialah salah satu 

bahasa daerah di Indonesia yang dipelihara, dan dipakai sebagai alat komunikasi 

sehari-hari oleh masyarakat pendukungnya. Bahasa Minangkabau juga dipakai 

sebagai media pengekspresian sastra Minangkabau, baik lisan maupun tulisan. 

Dengan sendirinya, bahasa itu merupakan pendukung kebudayaan sekaligus 

sebagai lambang masyarakat daerah tersebut. Bahasa Minangkabau termasuk 

bahasa Melayu Austronesia. 

Bahasa Minangkabau memiliki banyak dialek, bahkan antarkampung yang 

dipisahkan oleh sungai sekalipun dapat mempunyai dialek yang berbeda-beda. 

Hal lainnya juga dipertegas oleh Burhanuddin, dkk (1985:2) bahasa Minangkabau 

mengenal variasi dialek, yaitu bahasa Minangkabau ragam Agam, Lima Puluh 

Kota, ragam Pariaman, ragam Tanah Datar, ragam Pesisir Selatan, dan ragam 

Solok. Variasi itu pada umumnya merupakan variasi fonetis. Bahasa 

Minangkabau juga disebut sebagai dialek Padang yang biasa disebut Bahaso 

Padang atau Bahasa Awak, yang salah satu bahasa Minangkabau, yaitu di 

Kelurahan Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

Menurut Chaer (2003:47) bahwa kegiatan berbahasa tidak bisa jauh dari 

kehidupan manusia, karena itu bahasa sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, 
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karena dengan bahasa kita dapat berkomunikasi dengan orang lain, dan berguna 

untuk saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Hakikat manusia sebagai 

makhluk sosial mengharuskan manusia untuk berinteraksi dengan sesama. 

Interaksi bisa terwujud dengan adanya bahasa, sehingga muncul kegiatan yang 

dinamakan komunikasi. Dalam setiap komunikasi, manusia saling menyampaikan 

informasi yang ada berupa pikiran, gagasan, maksud, perasaan, maupun emosi 

secara langsung.  

Morfologi merupakan cabang dari kajian ilmu bahasa yang membahas 

tentang seluk beluk kata. Salah satu kajian dari morfologi adalah kelas kata. Kelas 

kata adalah golongan kata dalam satuan bahasa berdasarkan kategori bentuk, 

fungsi, dan makna dalam sistem gramatikal. Untuk menyusun kalimat yang baik 

dan benar berdasarkan pola-pola kalimat baku, pemakai bahasa haruslah 

memahami jenis dan fungsi kelas kata terlebih dahulu agar tidak terjadi kesalahan.  

Setiap bentuk bahasa yang mengalami proses morfologis akan menimbulkan 

makna yang berbeda, sehingga bentuk bahasa yang berbeda akan mempunyai 

makna yang berbeda. Proses morfologis menimbulkan makna yang berbeda-beda, 

sebagai akibat bentuk yang bermacam-macam. Salah satu yang ditimbulkan oleh 

proses morfologis adalah makna resiprokal atau berbalasan, karena makna 

resiprokal berkelas kata verba yang disebut dengan verba resiprokal. Verba 

resiprokal biasanya dikenal dalam wujudnya resiprokal yang dibentuk dengan 

proses reduplikasi, afiksasi, atau kedua proses tersebut, dan penggabungan dua 

bentuk dasar yang salah satu di antaranya menyarankan makna resiprokal. 
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Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengkaji proses pembentukan dan 

makna verba resiprokal dalam bahasa Minangkabau di Kelurahan Koto Panjang 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Proses pembentukan tersebut, baik melalui 

afiksasi, reduplikasi, dan penambahan kata baka, basi, saliang, dan baku di depan 

subjek. Berikut ini merupakan salah satu kalimat dalam tuturan masyarakat. 

„Urang baduo tu bacakak pakaro tampek duduak‟. 

„Keduanya berkelahi disebabkan tempat duduk‟. 

 

Dalam kalimat tersebut, kata bacakak „berkelahi‟ bermakna resiprokal, 

karena secara morfologi merupakan bentuk turunan yang terjadi pada prefiks ba- 

+ verba dasar cakak. Kata bacakak „berkelahi‟ merupakan bentuk turunan dan 

bermakna keresiprokalan (kesalingan/ketimbalbalikan) yang dilakukan oleh 

pelaku jamak. 

Sebaliknya, juga terdapat verba resiprokal pada kalimat lain yang 

diungkapkan oleh masyarakat sebagai berikut ini. 

„Nampak urang badunsanak indak bakaelokan diotaan juo.‟. 

„Melihat orang berkeluarga tidak saling berbaikan, juga menjadi bahan 

perbincangan‟.  

 

Kata bakaelokan „saling berbaikan‟, secara morfologi merupakan bentuk 

turunan yang terjadi pada afiks baka + verba dasar + sufiks -an bermakna „saling‟. 

Artinya, proses resiprokal dengan pola tersebut, mengakibatkan pelaku-pelaku 

yang terlibat dalam pekerjaan yang diungkapkan dalam verba dasarnya, seperti 

elok yang menghasilkan makna resiprokal atau perlakuan dua belah pihak atau 

timbal balik.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa verba resiprokal dapat ditandai 

oleh bermacam-macam bentuk, yaitu dalam contoh bahasa Minangkabau tadi, 
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verba resiprokal ditandai dengan prefiks {ba-} (bacakak), dan adanya proses afiks 

baka + verba dasar + sufiks -an (bakaelokan). Hal ini menunjukkan bahwa, dalam 

sebuah tuturan masyarakat tersebut memiliki keunikan seputar verba resiprokal 

dalam bahasa Minangkabau di Kelurahan Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang. 

Fenomena verba resiprokal, data dalam bahasa Minangkabau tersebut penting 

dilakukan untuk mengkaji lebih jauh tentang proses pembentukan verba resiprokal 

dalam bahasa Minangkabau di Kelurahan Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang, sehingga didapatkan penanda khusus dalam bahasa Minangkabau. 

Berdasarkan pendahuluan yang dipaparkan sebelumnya, kajian ini disusun dengan 

tujuan untuk mengkaji secara khusus mengenai verba resiprokal dalam bahasa 

Minangkabau, dan dasar dari kategori apa saja yang dimungkinkan untuk berpadu 

dengan verba resiprokal tersebut dengan topik “Proses Pembentukan Verba 

Resiprokal dalam Bahasa Minangkabau di Kelurahan Koto Panjang Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang”.  

Alasan pemilihan topik ini, ialah dalam rangka ikut berpartisipasi dalam 

upaya pengembangan bahasa, dengan cara melakukan satu penelitian terhadap 

bahasa Minangkabau. Secara umum, banyak aspek yang dapat diteliti dari bahasa 

Minangkabau. Namun, dalam penelitian kali ini, peneliti melakukan penelitian 

tentang bahasa Minangkabau dalam bidang morfologi. Berbicara mengenai 

morfologi khususnya pada bahasa Minangkabau, ada aspek-aspek yang dapat 

diteliti seperti afiksasi, reduplikasi, dan penambahan kata baka, basi, saliang, dan 

baku di depan subjek. Penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya untuk 
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mengetahui proses pembentukan, dan makna dari verba resiprokal dalam bahasa 

Minangkabau di Kelurahan Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini difokuskan pada proses 

pembentukan, dan makna verba resiprokal dalam bahasa Minangkabau di 

Kelurahan Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Pada proses 

pembentukan verba resiprokal, peneliti melakukan penelitian tentang bahasa 

Minangkabau dalam bidang morfologi, baik melalui afiksasi, dan reduplikasi. 

Makna verba resiprokal dapat dilihat dari suatu tindakan, dan keadaan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu 

“Bagaimanakah proses pembentukan dan makna verba resiprokal dalam bahasa 

Minangkabau di Kelurahan Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang?”  

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah proses pembentukan verba resiprokal dalam bahasa 

Minangkabau di Kelurahan Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang? 

2. Bagaimanakah makna verba resiprokal dalam bahasa Minangkabau di 

Kelurahan Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan proses pembentukan verba resiprokal dalam bahasa 

Minangkabau di Kelurahan Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang.  

2. Mendeskripsikan makna verba resiprokal dalam bahasa Minangkabau di 

Kelurahan Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoretis dan manfaat praktis. 

Manfaat teoretis yang diharapkan: (1) menambah khazanah teori kelas kata 

khususnya dalam bahasa Minangkabau. 

Manfaat praktis yang diharapkan memberikan manfaat bagi: (1) peneliti 

sendiri agar dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang linguistik, 

khususnya verba resiprokal dalam bahasa Minangkabau, (2) bagi mahasiswa 

jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, sebagai penambah wawasan 

mengenai morfologi, (3) bagi peneliti lainnya dapat dijadikan sebagai penelitian 

yang relevan, dan (4) bagi lembaga pendidikan bisa dijadikan masukan dalam 

pembelajaran ilmu kebahasaan. 

G. Batasan Istilah 

Batasan istilah dibuat agar tidak menimbulkan berbagai macam penafsiran 

terhadap proses pembentukan verba resiprokal dalam bahasa Minangkabau di 

Kelurahan Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dan bisa 

mencapai pemahaman antara peneliti dan pembaca. Batasan istilah yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 
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1. Verba Resiprokal 

Verba resiprokal yaitu verba yang menyatakan perbuatan yang dilakukan oleh 

dua pihak, dan perbuatan tersebut dilakukan dengan saling berbalasan. Kedua 

belah pihak terlibat dalam perbuatan. Makna verba resiprokal dilihat dari suatu 

tindakan, proses, dan keadaan. 

2. Minangkabau 

Minangkabau merupakan suku bangsa yang khususnya berasal atau mendiami 

daerah Sumatra Barat. 

3. Bahasa Minangkabau 

Bahasa Minangkabau merupakan salah satu bahasa dari rumpun bahasa 

Melayu yang dituturkan atau digunakan oleh orang Minangkabau sebagai bahasa 

ibu, khususnya berada di daerah Sumatra Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


